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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Wahdah al-Wujûd menurut Ibnu ‘Arabi dan
Mulla Shadra” disusun oleh Depria Murti, NIM: 1415020009, prodi Aqidah
dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol
Padang.

Masalah pokok penelitian ini bagaimana wahdah al-wujûd menurut Ibnu
‘Arabi dan Mulla Shadra, kemudian dibatasi dalam  empat hal, yakni:
bagaimana wahdah al-wujûd menurut Ibnu ‘Arabi, bagaimana wahdah al-wujûd
menurut Mulla Shadra, bagaimana persamaan dan perbedaan wahdah al-wujûd
Ibnu ‘Arabi dan Mulla Shadra, bagaimana relevansi wahdah al-wujûd dengan
masa kini. Tujuan yang hendak dicapai adalah menjelaskan wahdah al-wujûd
Ibnu ‘Arabi, menjelaskan pemikiran wahdah al-wujûd Mulla Shadra,
menjelaskan persamaan dan perbedaan wahdah al-wujûd Ibnu ‘Arabi dan Mulla
Shadra, menjelaskan relevansi wahdah al-wujûd dengan masa kini.

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research) dengan objek
bahasannya wahdah al-wujûd menurut Ibnu ‘Arabi dan Mulla Shadra, sumber
data dalam penelitian ini adalah sumber primer berupa buku Ibnu ‘Arabi, yaitu
Futûhât al-Makkiyyah yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
Harun Nur Rosyid, Hikmah al-Arsyiah Mulla Shadra diterjemahkan ke dalam
bahasa Indenesia oleh Damitri Mahayana dan Dedi Djuniardi, didukung dengan
berbagai sumber yang membicarakan tentang wahdah al-wujûd. metode
pembahasan penelitian ini adalah metode komparatif, metode deskriptif, metode
analisis. Dalam penulisan skripsi ini penulis mengacu kepada buku pedoman
penulisan skripsi keluaran UIN Imam Bonjol Padang tahun 2016.

Hasil penelitian adalah ditemukan bahwa Mulla Shadra merumuskan
konsep baru wahdah al-wujûd yang berbeda dengan konsep wahdah al-wujûd
Ibnu ‘Arabi. Namun merupakan sintesa dari pemikiran yang sebelumnya.
Wahdah al-wujûd menurut Ibnu ‘Arabi yaitu  Tuhan benar-benar Esa karena
tidak ada wujûd hakiki, kecuali Tuhan, wujûd hanya milik Tuhan,
keanekaragaman makhluk yang ada di alam semesta sebagai tajalli Tuhan.
Sedangkan Bagi Mulla Shadra semua yang ada adalah wujûd tetapi dibedakan
oleh tingkatan-tingkatan kuiditasnya. Sekalipun demikian, wujûd yang hakiki
menurut Mulla Shadra adalah al-wujûd Tuhan sebagai pencipta alam dan seluruh
isinya. Relevansi wahdah al- al-wujûd dengan masa kini yaitu dengan
mengetahui dan mempelajari wahdah al-wujûd maka manusia akan sadar siapa
dirinya di muka bumi ini, kita bukanlah apa-apa, dan bukanlah siapa-siapa.
Maka selanjutnya lahirlah sifat merendah dan hilang kesombongan di dalam diri
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